JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA, VOL.1 NO.1 DESEMBER 2013

STRATEGI IMPLEMENTASI TIK DAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
TERHADAP PERUBAHAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA DI KOTA SEMARANG

Wanty Eka Jayanti
Program Studi Manajemen Informatika, AMIK “BSI Pontianak”
JI. Abdurahman Saleh No.18A, Pontianak, Indonesia
wanty.wej@bsi.ac.id

Abstract

This study aimed to identify the influence of implementation of ICT strategies of pedagogical
competence of teachers and changes in student learning at the junior high schools in Semarang
City. The number of respondents in this study as many as 188 people, with the status as a teacher
Junior High School (SMP) in Semarang with a minimum of 3 years working lives and administer
subjects using multimedia instructional media were selected by purposive sampling method.
Mechanical testing of the data used in this peneiltian include test validity with factor analysis,
reliability testing with Cronbach alpha formula, multiple regression analysis, keofisien
determination, F test, t test to validate research hypothesis and test to analyze the effects of
mediating variables mediating effect of motivation.

The research proves that (1). ICT implementation strategies have a significant effect on teachers
pedagogical competence, (2). ICT implementation strategies have a significant effect on changes in
student learning, and (3). Pedagogical competence of teachers have a significant effect on changes
in student learning.
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1. PENDAHULUAN dimana menurut mereka bahwa agar

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Emily Wong dan Li (2008),
dikatakan bahwa implementasi TIK
dalam  pembelajaran  berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Namun
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sara dan Ronald (1999) justru
mengatakan bahwa implementasi TIK
memang
kompetensi pedagogik mereka, tapi
bukan hal terpenting. Karena hal
terpenting yang membantu perubahan

membantu merubah

kompetensi pedagogik guru adalah
justru pengalaman, kondisi kelas, dan
iklim atau budaya sekolah.

Selain itu, Sara dan Ronald (1999)
mengemukakan hal kebalikan dari hasil
penelitian Emily Wong dan Li (2008),

dapat mengimplementasikan TIK guru
harus mempunyai
pedagogik yang baik terlebih dahulu
dalam iklim yang mendukung. Namun
dalam kedua penelitian tersebut sama
sama menjelaskan adanya pengaruh
signifikan atas implementasi TIK pada

kompetensi

cara belajar dan pencapaian siswa.
Berbeda dengan kedua penelitian
tersebut, Patricio ef.al mengatakan
bahwa belum ada bukti yang kuat
bahwa  implementasi TIK  dapat
membantu merubah cara belajar dan
pencapaian siswa.

Meski demikian kompetensi guru
juga memberikan dampak pada proses
pembelajaran siswa, dimana untuk
mencapai keberhasilan prestasi belajar
yang baik dalam proses pendidikan
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tersebut, maka diperlukan guru yang
memiliki kemampuan di bidang
profesinya, baik yang berhubungan
dengan aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan  profesional. = Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menyatakan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Dijelaskan pula
bahwa kompetensi guru sebagaimana
dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.

Penelitian ini merupakan replikasi
dari penelitian terdahulu yang menguji
pengaruh strategi implementasi TIK
terhadap kompetensi pedagogik dan
perubahan pembelajaran dalam
pembelajaran dengan menggunakan
analisis path (path analysis). Dalam
model yang diusulkan, kompetensi
pedagogik merupakan variabel mediasi
antara Strategi Implementasi TIK
terhadap proses pembelajaran siswa.
Dengan mengetahui faktor-faktor yang
secara signifkan berpengaruh terhadap
kompetensi pedagogik dan proses
pembelajaran siswa di lingkungan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
Kota Semarang, pihak-pihak terkait
akan mudah dalam melakukan langkah-
langkah dalam rangka pembentukan
dan peningkatan cara belajar siswa.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Apakah strategi implementasi TIK
berpengaruh terhadap kompetensi
pedagogik guru pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota
Semarang ?

2. Apakah strategi implementasi TIK
berpengaruh terhadap perubahan
pembelajaran siswa pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota
Semarang ?

3. Apakah kompetensi pedagogik
guru berpengaruh terhadap
perubahan pembelajaran  siswa
pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kota Semarang ?

2.  TINJAUAN PUSTAKA

21 Teknologi Informasi dan
Komunikasi
Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK), atau dalam bahasa
Inggris  dikenal = dengan  istilah
Information and
Technologies (ICT), adalah payung besar
terminologi yang mencakup seluruh
peralatan teknis untuk memproses dan
menyampaikan
mencakup dua aspek yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi.
Teknologi informasi meliputi segala hal
yang  berkaitan  dengan  proses,
penggunaan  sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan teknologi komunikasi adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan
penggunaan  alat  bantu  untuk
memproses dan mentransfer data dari
perangkat yang satu ke lainnya.
Menurut Eric Deeson, Harper Collins
Publishers, Dictionary of Information
Technology, Glasgow, UK, (1991)
“Information Technology (IT) the handling
of information by electric and electronic (and
microelectronic) means.” Here handling
includes transfer. Processing, storage and
access, IT special concern being the use of
hardware and software for these tasks for the
benefit of individual people and society as a
whole”

Communication

informasi. TIK

2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi Sebagai Media
Pembelajaran
Beberapa pemanfaatan TIK dalam

pembelajaran diantaranya:

1. Presentasi
Presentasi merupakan cara yang
sudah lama digunakan, dengan
menggunakan OHP atau chart.

Peralatan yang digunakan
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sekarang biasanya menggunakan
sebuah komputer/laptop dan LCD
proyektor.

2.  Demonstrasi
Demontrasi biasanya digunakan
untuk menampilkan suatu
kegiatan di depan kelas, misalnya
eksperimen. Kita bisa membuat
suatu film kegiatan misalnya cara
melakukan pengukuran dengan
mikrometer yang benar atau
mengambil sebagian kegiatan yang

penting.

2.3 Kompetensi Pedagogik

Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 28, pendidik adalah agen
pembelaratan yang harus memiliki
empat jenis  kompetensi,  yakni
kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial.

Kompetensi  Pedagogik, yaitu
kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik  untuk  mengaktualisasi-kan
berbagai potensi yang dimilikinya
tersebut, serta menambah wawasan

keilmuan sebagai guru.

2.4 Konsep Pembelajaran
Pembelajaran mengandung

setiap kegiatan yang dirancang untuk

membantu seseorang mempelajari suatu

arti

kemampuan dan atau nilai yang baru.
Pembelajaran sebagai proses belajar
yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir
yang dapat meningkatkan kemampuan

berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi  pengetahuan  baru
sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi
pelajaran.

2.5 Tinjauan Pustaka Hasil Penelitian
Tabel 1 Ringkasan Penelitian

Pendukung

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Hubunga
n
Antar
Variabel

Hasil /
Temuan
Penelitian

Emily
M.L.
Wong
and S.C.
Li, 2008

Framing
ICT
Implementa
tion in a
Context of
Educationa
I Change:
a
Multilevel
Analysis

Studi  ini
mencoba
menerang
kan
hubungan
kausalitas
antara
variabel
strategi
implemtas
i TIK,
kompeten
si
pedagogik
dan proses
pembelaja
ran siswa

Strategi
implemtasi
TIK dan
kompetensi
pedagogik
berpengaruh
terhadap
proses
pembelajara
n siswa,
dimana
strategi
implemtasi
TIK dan
kompetensi
pedagogik
mempengaru
hi proses
pembelajara
n siswa
dengan arah
positif, dan
signifikan
pada taraf
5%. Strategi
implemtasi
TIK
mempengaru
hi secara
signifikan
proses
pembelajara
n siswa,
dengan nilai
signifikansi
sebesar 0,035
dan
kompetensi
pedagogik
mempengaru
hi secara
signifikan
proses
pembelajara
n siswa,
dengan nilai
signifikansi
sebesar
0,036.

Emily

Wong
and S.C.

Framing
ICT
Implementa
tion in a
Context of

Studi  ini
mencoba
menerang
kan
hubungan

Kompetensi
pedagogik
guru
dipengaruhi
secara
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Nama Judul Hubunga Hasil / Nama Judul Hubunga Hasil /
Peneliti | Penelitian n Temuan Peneliti | Penelitian n Temuan
Antar Penelitian Antar Penelitian
Variabel Variabel
Li, 2008 | Educationa | kausalitas | signifikan i dengan
1 Change: antara oleh iklim siswa dalam
a variabel sekolah dan meningkatka
Multilevel iklim strategi n lingkungan
Analysis sekolah implemtasi yang kaya
dan TIK. akana ICT
strategi Semakin
implemtas | kuat
i TIK, | pengaruh
terhadap iklim sekolah
kompeten | dan strategi 2.6 Model Penelitian
i | implemtasi Selanjutnya pengembangan model
pedagogik | TIK, maka_ yang diajukan dapat dijabarkan dengan
kompetensi ) . .
pedagogik model grafis sebagai berikut:
guru .
semakin kuat Strategilmp
lementasi
Sara Teachers’ Menguji Penerapan
and Views  of | bagaiman | komputer Perubahan
Ronald | Computers | a pada
(1999) as pengaruh | pembelajara H3 Dalam
Catalysts penerapan | n membantu Pembelajaran
for Changes | komputer | merubah
in Their | dalam kompetensi Kompetensi
Teaching pembelaja | pedagogik H2
Practice ran guru, namun Pedagogik
terhadap tidak diakui
pedagodik | berpengaruh
guru penting.
Sebab ada
faktor lain 2.7 Hipotesis
iang tebih h H1: Strategi implementasi TIK
erpengaru T
terhadap berpengaruh  signifikan  terhadap
perubahan kompetensi pedagogik quru pada
tersebut. Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Kota Semarang.
Marry E | Affordances | Pengaruh | Lingkungan
Webb of . ICT in | lingkunga | yang kaya H2: Strategi implementasi TIK
(2005) science n yang | akan ICT o
| learning: yang TIK | dapan berpengaruh  signifikan  terhadap
implication | dalam membantu perubahan dalam pembelajaran pada
s for an | meningkat | meningkatka Sekolah Menengah Pertama (SMP)
integrated kan n inovasi di Kota Semarang.
pedagogy pembelaja | pedagogis,
ran IPA | dan
siswa dan | kurikulum H3: Kompetensi pedagogik qury
pedagogi | terkini dalam berpengaruh  signifikan  terhadap
gurt. ll:f,a;gka perubahan dalam pembelajaran pada
pe;agodi& Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Dengan di Kota Semarang.
meningkatan
kemampuan
pedagogi 3. METODE PENELITIAN
tersebb9t/ Penelitian ~ yang  dilaksanakan
guru bisa -
berkolaboras merupakan  penelitian  explanatory
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survey yang membuktikan pengaruh
variabel strategi implementasi TIK,
kompetensi pedagogik guru, dan proses
pembelajaran  siswa  yang  telah
dirumuskan dalam hipotesis.

4. PEMBAHASAN
41 Variabel Strategi Implementasi
TIK
Tabel 2 Deskripsi Variabel Strategi
Implementasi TIK
Indikator Min | Max | Mode
Pengalaman 1 7 6

penggunaan
sumber daya
(Y1.1)
Mobilisasi 1 7 6
sumber daya
eksternal
(Y1.2)
Pembuatan 2 7 6
kebijakan TIK
(Y1.3)
Penggunaan 3 7 6
TIK dalam
pembelajaran
(Y1.4)

Tukar 2 7 6
pengalaman

dengan pihak
luar (Y1.5)

Tukar 1 7 6
pengalaman

dengan pihak
perguruan
tinggi (Y1.6)
Strategi 1,66 7 6
Implementasi =2
TIK

Sumber: Data Lampiran 4

Dari data yang ditampilkan pada
Tabel 2, menunjukkan bahwa dalam
Variabel strategi implementasi TIK,
memiliki nilai minimum dari pilihan
responden adalah 2 dan pilihan
maksimumnya adalah 7. Sementara
skala yang paling sering keluar adalah
skala 6. Maka, lebih banyak responden
mengatakan bahwa strategi

implementasi TIK di sekolah masing-
masing masuk dalam kategori baik,
terutama indikator penggunaan TIK
dalam pembelajaran.

4.2 Variabel Kompetensi Pedagogik
Tabel 3 Deskripsi Variabel Kompetensi
Pedagogik

Indikator Min | Max | Mode
Memberikan 4 7 6
kesempatan
Siswa

mengembang
kan
kemampuan
dengan
berdiskusi
(Y2.1)
Dorongan 4 7 6
kepada Siswa
untuk

bereksplorasi
(¥Y2.2)
Memberikan 1 7 6
kesempatan
pada  siswa

menentukan
kegiatan

belajar (Y2.3)
Kompetensi 3 7 6
Pedagogik

Sumber: Data Lampiran 4

Sementara itu dari data yang
ditampilkan pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa dalam variabel kompetensi
pedagogik, skala minimum dari pilihan
responden adalah 3 dan pilihan skala
maksimumnya adalah 7. Sementara
skala yang paling sering keluar adalah
skala 6. Maka, lebih banyak responden
mengatakan bahwa kompetensi
pedagogik di Sekolah masing-masing
masuk dalam kategori baik, terutama
pada indikator memberikan kesempatan
siswa mengembangkan kemampuan
dengan Dberdiskusi dan dorongan
kepada siswa untuk bereksplorasi.
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4.3 Variabel Perubahan dalam
Pembelajaran.

Tabel 4 Deskripsi Variabel Perubahan
dalam Pembelajaran
Indikator Min | Max | Mo
de
Kemandirian 1 7 6

siswa dalam
belajar (Y3.1)
Keaktifan 1 7 6
Membangun

Pengetahuan
(Y3.2)
Penggunaan 2 7 6
kerja
Kolaboratif
(Y3.3)
Keberanian 2 7 6
mengekspresik
an Ide (Y3.4)
Motivasi dalam 2 7 6
Pembelajaran
(Y3.5)
Menikmati 3 7 6
Proses
Pembelajaran
(Y3.6)
Perubahan 1,83 7 6
dalam =2
Pembelajaran

Sumber: Data Lampiran 4

Dari data yang ditampilkan pada
Tabel 4, menunjukkan bahwa pada
variabel perubahan dalam
pembelajaran,  skala minimum dari
pilihan responden adalah 2 dan pilihan
skala maksimumnya adalah 7. Dengan
skala yang paling sering keluar adalah
skala 6, maka berarti lebih banyak
responden mengatakan bahwa
kompetensi pedagogik di sekolah
masing-masing masuk dalam kategori
baik, terutama indikator siswa yang
menikmati pembelajaran.

1.  Analisis Regresi Pengaruh
Kompetensi  Pedagogik  dan
Strategi Implementasi TIK
Terhadap  Perubahan  dalam
Pembelajaran

Tabel 5 Hasil Regresi Pengaruh
Kompetensi Pedagogik dan Strategi
Implementasi TIK TerhadapPerubahan
dalam Pembelajaran

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,460 1490 2,980 ,003
TIK ,401 ,068 ,395 5,890 ,000
PEDAGOGI ,336 ,081 217 4,137 ,000

a. Dependent Variable: PERUBAHAN DLM. PEMB

Sumber: Data Lampiran 7

Persamaan regresi di atas dapat
dijelaskan dalam suatu interprestasi
statistik sebagai berikut :

a. Strategi implementasi TIK
mempengaruhi perubahan dalam
pembelajaran dengan arah

pengaruh  parameter  estimasi
bertanda positif yang ditunjukkan
oleh koefisien beta 0,395,
maknanya bahwa semakin kuat
pengaruh strategi implementasi
TIK, maka strategi perubahan
dalam pembelajaran siswa semakin
kuat.

b.  Kompetensi pedagogik
mempengaruhi perubahan dalam
pembelajaran dengan arah
pengaruh  parameter  estimasi
bertanda positif yang ditunjukkan
oleh koefisien beta 0,277,
maknanya bahwa semakin kuat
pengaruh kompetensi pedagogik,
maka strategi perubahan dalam
pembelajaran siswa semakin kuat.

2. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan

Strategi Implementasi TIK Terhadap
Perubahan dalam Pembelajaran Siswa
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Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 5732 ,328 ,321 ,62754

a. Predictors: (Constant), PEDAGOGI, T1 K

Sumber: Data Lampiran 7

Hasil Uii R? (Koefisien
Determinasi) sebesar 0,321, hal ini
menandakan 32,1% varians perubahan
dalam pembelajaran siswa mampu
dijelaskan oleh variabel kompetensi
pedagogik dan strategi implementasi
TIK, atau dapat dinyatakan bahwa
variabel kompetensi pedagogik dan
strategi implementasi TIK yang diuji ke
dalam model mampu memberikan
kontibusi  sebesar 32,1% terhadap
perubahan  kompetensi  pedagogik,
sedangkan 67,9%  dijelaskan oleh
variabel di luar model.

3. Uji
Kompetensi

Simultan Pengaruh
Pedagogik  dan
Strategi Implementasi TIK
Terhadap  Perubahan  dalam
Pembelajaran Siswa

Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (ANOVA/F
Test)

Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan

Strategi Implementasi TIK Terhadap

Perubahan dalam Pembelajaran Siswa

ANOVA

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 35,501 17,795 45,188 ,000%

Residual 72,854 185 ,394

~

Total 108,444 187

a. Predictors: (Constant), PEDAGOGI, T1 K
b. Dependent Variable: PERUBAHAN DLM. PEMB

Sumber : data lampiran 7

Uji secara bersama-sama pengaruh
kompetensi pedagogik dan strategi
implementasi TIK terhadap perubahan
dalam pembelajaran siswa
menghasilkan sig (probabilita) sebesar
0,000, dikarenakan probabilita yang
diperoleh lebih kecil dari a 5%, maka
secara bersama-sama ada pengaruh
yang signifikan di antara seluruh

variabel yang diuji, sehingga dinyatakan
bahwa perubahan dalam pembelajaran
secara  bersama-sama  dipengaruhi
kompetensi pedagogik dan strategi

implementasi TIK.

44 Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Strategi Implementasi

TIK Terhadap Kompetensi
Pedagogik Guru
Dengan pesatnya

perkembangan TIK ini sangat berguna
dalam dunia pendidikan karena guru
dan lembaga sekolah pun mendapatkan
kemudahan dengan memanfaatkan TIK
dalam melaksanakan tugas pokoknya.
Materi pembelajaran dapat
dibuat menjadi lebih menarik. Selain
itu, siswa dan guru mudah
mendapatkan pengkayaan materi ajar
sehingga akan meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi.

Pemanfaatan dan penggunaan TIK
dalam proses pembelajaran akan
merangsang guru untuk meningkatkan
kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya,
karena dengan strategi implementasi
TIK yang tepat kepada peserta didik,
maka kompetensi pedagogik guru akan
semakin baik.

b. Pengaruh Strategi Implementasi
TIK Terhadap Perubahan Dalam
Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu

proses yang sistematis melalui tahap

rancangan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pembelajaran tidak terjadi seketika,

melainkan sudah melalui tahapan

perancangan pembelajaran. Teknologi
pembelajaran dengan penggunaan TIK
dalam proses pembelajaran siswa yang
semakin efektif, akan berdampak pada
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perubahan dalam pembelajaran siswa di
kelas.

Dengan demikian perubahan
pembelajaran adalah perubahan setiap
kegiatan yang dirancang oleh guru
seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan

atau nilai yang baru dalam suatu proses

untuk membantu

yang  sistematis = melalui  tahap
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi
dalam  konteks  kegiatan  belajar
mengajar

c¢. Pengaruh Kompetensi Pedagogik

Terhadap  Perubahan  Dalam

Pembelajaran

Kompetensi guru juga memberikan
dampak pada proses pembelajaran
siswa, dimana untuk mencapai
keberhasilan prestasi belajar yang baik
dalam proses pendidikan tersebut, maka
diperlukan guru yang memiliki
kemampuan di bidang profesinya, baik
yang berhubungan dengan aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan
profesional.

Kemampuan mengelola
pembelajaran  peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi inilah
yang nantinya diharapkan akan
berdampak pada proses perubahan
pembelajaran siswa di kelas
Kemampuan dan kompetensi guru yang
semakin baik, akan berdampak pada
peningkatan perubahan dalam
pembelajaran siswa. Guru dengan
penguasaan materi pelajaran dan
kompetensi metodologi pembelajaran
yang mumpuni diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, yang pada
gilirannya kemampuan berpikir itu
dapat ~membantu  siswa  untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri.

5. PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data
statistik terhadap variabel strategi
implementasi TIK, kompetensi
pedagogik, dan perubahan dalam

pembelajaran siswa didapat bahwa :

1.  Strategi implementasi TIK
berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi pedagogik guru pada
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Kota Semarang, yang maknanya
bahwa peningkatan strategi
implementasi TIK akan diikuti oleh

peningkatan kompetensi
pedagogik guru.
2. Strategi implementasi TIK

berpengaruh signifikan terhadap
perubahan dalam pembelajaran
pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kota Semarang, yang
maknanya bahwa peningkatan
strategi implementasi TIK akan
diikuti oleh peningkatan
perubahan dalam pembelajaran.

3. Kompetensi  pedagogik  guru
berpengaruh signifikan terhadap
perubahan dalam pembelajaran
pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kota Semarang, yang
maknanya bahwa kompetensi
pedagogik akan diikuti oleh
peningkatan perubahan dalam
pembelajaran.

5.2 Implikasi Teoritis

Hasil temuan penelitian ini yang
menyatakan bahwa Penelitian Emily
M.L. Wong and S.C. Li, (2008) yang
menguji faktor-faktor hubungan antara
impelementasi teknologi informasi dan
terhadap  kompetensi
pedagogik guru menegaskan bahwa
impelementasi teknologi informasi dan

komunikasi

komunikasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kompetensi
pedagogik guru

Hasil uji hipotesis yang menguji
faktor strategi implementasi teknologi
informasi terhadap perubahan dalam
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pembelajaran mengungkapkan bukti
bahwa pengaruh antara kedua variabel
tersebut adalah positif dan signifikan.
Penelitian Emily M.L. Wong and S.C. Li,
(2008) menunjukkan bahwa strategi
implementasi teknologi informasi dan
komunikasi berpengaruh positif
signifikan terhadap perubahan dalam
pembelajaran.

Pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap perubahan dalam
pembelajaran pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Kota Semarang secara
statistik dinyatakan berpengaruh positif
dan signifikan yang selaras dengan
penelitian empiris Emily M.L. Wong
and S.C. Li, (2008) mengungkapkan
bahwa kompetensi pedagogik
berpengaruh perubahan
dalam pembelajaran siswa, dimana
kompetensi pedagogik mempengaruhi
perubahan dalam pembelajaran dengan

terhadap

arah positif, dan signifikan.

5.3 Saran

1. Bagi peneliti-peneliti lainnya terbuka
peluang untuk mengembangkan
model yang lebih baik dengan
memasukkan  atau
variabel-variabel lain yang memiliki

dijadikan

prediktor yang lebih baik terhadap

menambah
kemungkinan  dapat

strategi implementasi TIK,
kompetensi pedagogik dan
perubahan dalam  pembelajaran
siswa disamping variabel-variabel
bebas yang telah dikemukakan
dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive
memperoleh sampel penelitian, yang
artinya kemampuan hasil penelitian
ini dalam menggeneralisasi pada
kondisi dan obyek yang berbeda
perlu dikaji dan ditelaah secara lebih
hati-hati, sehingga disarankan bagi
penelitian  yang akan datang
perlunya  menggunakan  teknik

sampling untuk

sensus atau memperluas wilayah
cakupan sampel yang diteliti.
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